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Abstract

The practice of sharia banking in Indonesia has reached the age of twenty vears.
The rapid growth of sharia banks, has not as Lo as expected. Recently (in 2012),
the market share of sharia banks siill reached 3 8%, One obstucle 1o realize sharia
banks as national banking trendsetter is still lack of public knowledge about the
operations of sharia banks. In addition, the paradigm of sharia banks are more
complex than conventional banks. Islamic bank managers must have knowledeoe
and entreprencurial spirit. This paper aims 1o illustrate how efforts to introduce
sharia banking operations can be performed in real terms in Sharia Banking
Laboratory of the Faculty of Economics and Business (FEB) University of
Muhammadiyah of Malang (UMM), A variety of treatment and observation can
be done so as to strengthen the academic understanding of interest-free banks or
banks with profit-sharing system. Some problems appear related to the operation
of the bank towards the ideal lab, able to represent ohjective fact sharia bank
development issues in Indonesia.

Keywords: Laboratory of Sharia Banks, profit-sharing system, the market share of
sharia banking , Muhammadiyah University of Malang,

PENDAHULUAN disebabkan tidak mungkin dalam
pengamatan dan prakiek yang ada di
Laboratorium,  mampu meng-

pambarkan fakia aktual secars utuh

Laboratorium Perbankan Sya-
riah Fakultas Ekonomi Universitas

Mubammadiyah dikembangkan
dengan cara tidak biasa. Dikatakan
demikian, karena dalam perintisan-
nya,  benar-benar  dilaksana-kan
secara  mandiri  kecuali  dari
pengadaan fasilitas gedung  dan
modal kerja. Khususnya permodalan
nilzinya setara bagi pengembangan
lembaga kevangan mikro svariah
atau Koperasi.

Keterbatasan laboratorium un-
tuk dapat memahami bagaimana
permasalahan  dan tantangan pe-
ngembangan bank svariah, menjadi
mudah dipahami dan dihavat oleh
pengelola lab khususnya, pengajar
dan peserta didik (mahasiswa peserta
prakiek) pada umumnya, Hal ini

praklek operasional bank yang
kompleks. Namun, setidaknya dari
perintisan  pengembangan  labora-
torium  dapat  dipetik  beberapa
pelajaran penting yang diharapakan
mampu memberikan kontribusi bagi
pengembangan  Bank Syariah ke
cpan. Beberapa hal yang menjadi
lantangan  maupun  permasalahan
Bank  Syariah  dapat  diuraikan
beberapa diantaranya : bagaimana
kesulitan yang dibadapi laboratorium
yang merepresentasikan bank syariah
harus  dapat  meramh  simpati
masyarakat. Penclitian Bank Indo-
nesia tentlang sejachmana tangeapan
masyarakat terhadap keberadaan
bank syariah dari tahun 2000-2004



(BI: 2008), tampaknyva hanya sedilit
mengalami peracseran.

Respon civilas akademika yang
sehenarnva mewakili  kelompak
herpendidikan  tidak  sepsnuhnya
menpangzap  penting  keberadaan
Bunk Syarial. Scjauh yang telah
dialami penpelols.  dari sekian
banvak anggeta civitas akademika
tidale lebih 23% yang bnelul-betul
menganggap wgensi bank syvariah
untulk segers menggantikan sistem
bunga yang ada di bank konven-
sional. Sclebihnya, Bank Syariah
masih merupakan substitusi Bank
Konvensiconal terutama dalam
penempatin dana tabungan, Hal ini
berimplikasi kepeda Kurang
oplimalnya  dukungan  merska
terhadap penpembangan  laborato-
rium perbankan syarizh.

Tantangan  demi  tantangan
dihadapl oleh pengelala laboratorium
dalam melakukan sosialisasi
pengembangan laboratorium  secara
iil, bukan hanya berhenti kepada
penghimpunan  dana pihak ketiga.
namun  terpenting  lagi  bagaimana
mampu mengalokasikan dana civitas
akademika kedalam prakiak
pemhiayaan herprinsip syariah. Ke-
vakinan penpelola adalah masyarakat
vang diwakili civitas akademika
akan mampu memahami prinsip bagi
hesil terutama bagi pemilik dana
tabungan mudharabab, jika mereka
sudal memperoleh hasil perbulan.,

Berpedoman  dengan  upaya
pengorhbanan  sebagaimana vang
dihadapi layalnya DBank Syariah
vang  igin  meraih  kepercayaan
masyarakat, laboralorium  mem-
herikan kcuntungan dengan
pendekatan revenue sharing, Secara
perlahan perkembangan laboratorium
sudah tampalk dan transaksi layanan
dapat  digunakan scbagai  sarana
prakick mahasiswa di lingkungan

Fakultas  Ekonomi dan  Bisnis
Universitas Malape.

Langkah berikumya, cesulitan
DBank Svariah dalam mengalokasikan
pembiayaan berprinsip Syariah juga
dapat dihavati oleh pengelola dan
peserta praklikum. Sclama ini. kritik
skademisi sangat tajam terhadap pala
pembigvaan  yang lebih  bertumpn
kepada akad murabahah dan kurang
mendorong pola mudharabah mau-
pun musyarakah, MNamun sctelah
memprakickian RECATA nyata,
pengzlola maupun peserta pralktilum
menyadari bahwa berbagat persoalan
muncul  terkait upaya merealisas
nola bagi hasil. Demikian pula akad
vang sederhanapun Lerutama
murabahzh belum benar-benar dapat
dilaksanakan sesual paradipma Bank
Syariah.

Tulisan ini  akan mengulas
lentang, bagaimana langkah-langkah
yang telah dilakukan oleh FE-B
UMM mengembangkan  Labora-
torium Bank Syariah sceara riil. Ses
pembahasan akan  dimulal  dan
penghimpunan dana, alokasi
pembiay aan scria perwijudan
lahoratorium scbagai lembagza Baitul
Maal war Temwiil,  Leboratoriim
bukan hanya berfokus pada peran
ljari, namun dalam jangka paniang
akan diupayakan pengembangan
peran  labarmry’. Dengan  demikian
Paradipgma pengelalaan Bank Syariah
dapat  tergambar  utuh pada
[ahoratorium Rid Banking.

PEMBAHASAN

Sumber Pendanaan

Dalam kerangka menjadikan
Laboratorium (lab) dapat beroperasi
cehagaimana layaknya bank,
dibutuhlan sumber pendanaan. Jika
bank, menggalang dana akan lcbih
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bertumpu kepada Dana Fihak Ketiga
(DPK), hutang dan  eguity (modal
sendlirt), demikian pula laboratorium
akan diperlakukan sama dengan
komposisi setiap sumber pendanaan
mendekati kondisi il prakick bank.
Namun demikian, mengingat
keterbatasan  dalam  menjalankan
operasionalnya, sumber dana vang
berasal dari hutang masih belum
diperaleh di  tahap-tahap awal
rintisan lab. Seiring dengan semakin
berkembangnya lab sebagai sumber
pembelajaran  sekaligus  saana
penpabdian kepada masvarakat, di
akhir tahun 2010 dikembangkan
kerjasama dengan pihak cksternal,
untuk memperoleh sumber
pendanaan  hutang,  Berikut  ini
divraikan bagaimana komposisi dan
karakleristik dari  setiap  sumber
pendanaan lab selama tiga tahun
terakhir.

Permodalan

Permodalan Lab pada awalnya
bersumber dari Universilus senilai
Rp.20 juta di awal pendiriannya
tahun 2004, Permodalan  tidak
berkembang sampal dengan tahun
2009, karena sclama kurun wakln
terscbut  berbagai  permasalahan
muncul terkait upaya mewujudkan
transaksi  riil  perbankan syarigh.
Beherapa diantaranya : mobilisasi
dana tabungan kurang berjalun lancar
karena belum ada upaya sistemik
untuk meyakinkan civitas akademik
terlibat dalam transaksi, lab belum
mampu memberikan hasil kepada
penabung sebapai dampak minimnya
pembiayaan yang dapat diberikan.
Kondisi tersebut diperberat dengan
banyaknya pembiayaan bermasalah.

Adanya keyakinan kuat bahwa
laboratorium  meripakan  sarana
stratepgis untuk dapat memberikan
kontribusi  bagi  pengembangan

perbankan syariah di  Indonesia,
Upava-upaya perbaikan manajemen
dilakukan di akhir ctahun 2009
Laboratorium ditujukan untuk dapat
melakukan edukasi kepada civitas
akademika,  bagaimana  prinsip
pengelolaan bank syariah yang tidak
lagi menggunakan  sistemn  bunga.
Selain itu, yang utama adalah
bagaimanz  memfungsikan  peran
laboratorium  sebagai  penunjang
pembelajaran  mahasiswa, sebagai
pusat penelitian  dan  pengabdian
kepada masyarakat,

Langkah perkuatan modal tidak
dilakukan secara instan, seperti
misalnya  melakokan  pinjaman
ataupun menambah modal disetor
melalui  pengajuan ke Fakultas
ataupun  Universitas.  Pengelola
berprinsip, bahwa permodalan yang
sudah ada harus dapat dikembangkan
dengan  bersumber  dari  upava
perolehan keuntungan pembiayaan.

Mengacu  kepada  ketentuan
Bank Indonesia  bahwa  modal
mininum adalah 8% aktiva, maka
pengelola baru telah mentargetkan
bagaimana  memperbesar  aktiva
sampai dengan Rp. 200 juta ataw 10
leali permodalan. Sementara.
pembiayaan diusahakan minimal
80% Dana Pihak Ketiga (DPK).
Untuk  menghindari  pembiayaan
bermasalah,  scleksi  dilakukan
mengikuti  standur yang ada di
perbankan  pada  umumnya dan
menggunakan metode yang
mensinergikan model pembelajaran
mahasiswa untuk  mata  kuliah
prakiikum  operasional  perbankan
syariah.

Selelah tiga tahun berlangsung
terjadi penambahan modal. seiring
dengan kemampuan laboratarium
dalam  menghasilkan  keuntungan
serfa  upaya untuk meninskatkan
permodalan dari luwar. Penambahan



modal diperoleh melalui kerjasama
dengan pihuk DPPM DBrawijava yang
menyvalurkan dana PEKBL Dana relksa
sehesar Rp.100 juta pada Desember
2010, Dari dana terschut, lab telah
mampu  mengembalikannva  dalam
jawh tempo 2 (dua) tahun dan
disalurkan kepada usaha mikro di
sekitar kampus sebagai perwujudan
pengabdian  kepada  masyarakal
melalul  keterlibatan  dosen  dan
mahagiswa.

Hasil keseluruhan penyaluran
dana melalui  berbagai  sumber
pendanaan terutama dari permodalan
lab telah meningkatkan penghasilan
sccara signifikan yang keseluruhan-
nya di akwmulasikan ke dalam
pembentukan  permoadalan  tahun
berikutnya. Saat ini permodalan lab
telah mencapai Rp. 74 juta alau
meningleat tiga kali lipat dari tahun
2009, Sengaja tahun 2004-2008 tidak
dijadikan dasar dalam penilaian
kinerja lab, karena dalam kurun
waktu tersebut dapat dikatalan lab
dalam keadaan wvekum atau tidak
mengalani perubahan sccara berarli.
Semakin meningkatnya aktivitas lab,
di  tahun-tahun  mendatang  di-
mungkinkan eapaian pembentukan
permodalan  akan  berlangsung
progresif. |ebih jelasnya bagaimana
signal  kemajuan  tersebut  dapat
diperhatikan pada Tabel 6.

Mobilisasi DPK dar Kalangan
Civitas Alkndemila

Sumber pendanaan Lab, selain
dari modal adalah DPK sebagaimana
bank. Komposisi DPK  adalah
terbesar yakni  90%. Namun
demikian, menyadan hahwa [Lab
tidak memiliki legalisasi bank, maka
penghimpunan dana hanya dalam
Lngkup terbatas yakni dan kalangan
civitas akademika.

Jenis tabungan yang ditawar-
kan lab adaluh anedharobah Tabu-
ngan ini akan memberikan bagi hasil
kepada penabung  sesual  dengan
nisbah yang telah disepakati kedua
belah pihak (penabung dan lab).
scbenarnya  pengelols  lelah  me-
nyadari kurang tepat menempatkan
tabungan  dengan  menggunakan
prinsip bagi hasil, mengingat jika
terjadi kervgian seperli pada tahun-
tahun sebelummya, semestinya akan
berdampak kepada penurunan nilai
tabungan. Fakia yang terjadi baliwa,
tangeapan dari beberapa penabung
menyatakan mereka tidak bersedia
menanggung  kerugian.  Mereka
sekedar menitipkan dananva dan
tidak  banvak berharap dengan
keuntungan Kondisi di atas dapat
dimaklumi, mengingart nilai tabungan
relatif kecil.

Lebilt tepat. akad dari tabungan
adalah wadi'ah dimana penabung
hanya menempatkan dananya tanpa
harus berbagi risiko dengan lab.
Artinya, jika terjadi kerugian, nilai
tabungan tidak akan berkurang
kecuali telah terjadi penarikan tunai.
NMamun  demikian, dengan  tujuan
mengenalkun sistem bagi hasil, lab
tetap mengpunakan akad - wocha-
rabah. MNamun demikian, konse-
kuensi  logisnva, apabila bank
mengalami  kerugian  seperti  pada
tahun-tahun sebelumnya, hanya lab
yang akan menanggung  tanpa
melibatkan penabung. [Hal i lebih
mempertimbangkan  kepada  upaya
memupuk  kepercayaan penabung
terhadap laboratorium bank syariah.
Pada  akhimya, ketika civitas
akademika memahami transaksi bank
berpola syariah, mereka akan siap
beralih kepada bank syariah dan
mampu memahami perbedaan antara
konsep bunga dan  bagi  hasil
tubungan.
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Kensep bagi hasil. lebih tepal
diberlakukan — kepada  deposito
dimana janglkns wakiu peuyimpanan
relatif dapat dipastikan dan  nilai
seloran tunai biasanya jauh  lebil
besar dibanding dengan tabungan.
Namun demikian, memperhatikan
karakteristik penabung dan keter-
patasan lab dalam aspck legalisasi
produk tersebul sampai saat i
masii belum ditavarkan.

Tabel 1. Jumlah Penabung
Laboratorium Bank Syariah

Talum Jumiah Perkembangan
| Penabung
[2000 | 2s3 =

2010 333 17.6 %

2011 383 73.0%
fduli 2012 (93 18.9%

Sumber ; Data Laboratorium, diolah

Sampai  dengan  Juli 2012,
jumlah penabung di Laboratorium
adalah 693 nasabah. Angka tersebut

mengalami kenaikan secara
konsisten dari tahun 2009 denpgan
rata-rata perkembangan 13%

pertahun,  Perkembangan  dramatis
terjadi  di tahun 2011, Hal ind
disehabkan ada upaya Prodi untuk
melaksanakan program pembelajaran
sccara riil praktek perbankan dengan
skill pemasaran jasa bank.

Beberapa  pendekatan  vanp

diharapkan  mampu  mengukur
kompetensi mahasiswa  dalam
meyakinkan kualitas produlk

tabungan  lab,  teknik  presentasi
sampai dengan Kemampuan
rekruitmen dijudikan bahan evaluasi
penilaian keberhasilan mata kuliah
pralctikum, Sctiap mahasiswa
dituntut mampu memasarkan produk
keuangan lab, sementara proses
rekruitmen  akan dimonitor  oleh
instrukiur  dalam  jurnal  kegiatan
pembelajaran prakiik harian.

Tingginya prosentase perkembangan
nasabah  juga  didukung  oleh
banyeknyva peserta praktium  di
tahun 2011, Sementara Juli 2011.
prosentasenya  rendah, mengingat
pada semester tersebut belum terjadi
rekruitmen nasabah secara sisternik.
Penawaran mata kuliah  praktik
pemasaran  jasa  bank  baru
dilaksanakan dalam tahun akademik
2012/2013 semester panjil. Dalam
artiann  keberhasilan  peningkatan
Jumlah nasabah, secara objektif barn
dapat diketabui padz Desember
2012,

Rendahnya prosentase per-
kembangan jumlah nasabah di tahun
2011, sehenarnya tidak  dapat
dikatakan schagai indikator
melemahnya perkembangan labora-
torium bank, meski telah dinyatakan
suatu argumentasi ketiadaan mata
kuliah  proktifum.  Rendahnya
perkembangan kuantitas penahung,
temyzta diileuti dengan
meningkatnya kualitas  penabung.
Hal ini ditandai. bahwa meski lab
secarz  pasif  dalam  miemasarkan
layanan jasa (baca: hanya melakukan
layanan transaksi harian), para
nasabah baru di luar Program Studi,
mahasiswa, dosen maupun karyawan
telah  mempercayakan  penitipan
dananya kepada lab tanpa harus
diprospek secara aktif,

Minat menabung  civitas
akademika, sekaligus menunjukkan
meningkatnya kepercayaan terhadap
layanan Lab. Meski lab tidak dapat
menyediakan  fasilitas  penarikan
tunai seperti halnya bank wmum,
namun  keungpulan  fab  mampu
menutup kelemahan Lersebut.
Beberapa diantaranyu: dapat
dilakukan penarikan sewakiu-wakiu
karena jam layapnan amtara Senin —
Jumiat dari jam 8.00 sampai dengan
jam 14.00. Kedua, penabung dapat
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melakukan setoran woal dengau milal
nominal  relatif kecil dan tidak
dikenakan biaya adiniinistrasl,
Dampak positf darl ketiadaan bizya
adalabh  npilai  tabungan  nominal
berapapun  tidak mengurang: nilai
tabungan.  Sebagai  perbandingan,
tabungzan pada bank waum, dengan
salda kurang dari Rp.2.000.000, akan
berdurang dan semakin habis jika
tidak ditingkatkan saldonya karcna
adanya biaya tetap per bulan, Selain
i, sgat  ind, laborstorium sudahb
mampu membagikan hasil tabungan
vang dikelola laboratorium ke dalam
ascl produktif pembiayaan.

Cperasional Lab dalam pelava-
nan  lransaksi  tabungan  semakin
mendekati pelayanan riil perbankan.
Jika di awal-awal (tahun 2009),
penarikan tugai di atas Rp. 3 juia
harus meladkukan konfirmasi terlebih
dohulu, saal Imi plafosd  telah
dinatklan menjadi  minmmal  Rp.5
juta. Rata-rata transaksi saat ini 20
nasabah, bahkan di awal scmester
pedkuliahaan transalksi per hari dapat
mencapai 20 arang.

Tabel 2. Nilai Tabungan
Laboratorinm Bank Syariah

P'alin Nilai
Tabunpsn
(Bp)

2009 | 157.837.658

Perkembangen

2010 | 296.826.028

2011 323.108.023 T6.2%

88,1%

| Juli 2012 | 620.040.949 18.5%

Sumnber @ Data Laboratorinm, dinlah

Dilihat daii  nilai  tabungan,
perkembangan signifikan terjadi dari
waktu ke waktu. Pada awal rintisan
lab (tahun Z009) menuju Lransaksi

tiil, nilal tabungan musith mencapal
Bp 1579 juta. Namun setelah 3
tahun bkerlangsung, snghks tersebul
meningkat  lima  kali  lipat  ataus
sehesar  Rp.620 jute.  Dihataplkan
anglka tersebul akan terus tumbuh
seiring  meninpkatnya  kepercayaan
civitas ¢ hadenmika,

Menarik  diperhatikan  bahwa
pertumbuhan jumlab nasabal dengan
nilai tabungan yang tidak konsisten
(bandingkan tabel 1 dan 2). Pada
tabel 1, kenaikan jumlah nasabah
hanya mencapai 17%, akan letapi
telab memberikan dampak pening-
katan nilai tabungan &8%. Dapa
diartikan ~ penambahan  jumlah
nasaball, lebih kepada scgmen uni'
ataupun  individu wang menitipkan
dananya dengan nominal relatif
besar. Sebaliknva di talhun berikut-
nya (tzhun 2011),  pertumbuoban
jumlah nasabah proporsional denga
nilai nominal. Hal ini menunjukkan
adanya  peningkatan  distribusi
pemerataan nilai tabungan nasabah.
Distribusi  ini sanzat menentukan
dalam pengelolaan likuiditas lab.

Apabila  penabunz  hanya
didominasi olelh schagian kecil
nasahah. akan memberilan dampek
nepatif terutama terjadinyy penarikan
tunai beberapa nasabah besar akan
menggangeil kit Lab.
Sebaliknys, distribusi vang relatif
merala akan meninglkatkan
keamanan lab  dari  pzristiwa
penarikan dana besar-besaran. Secara
administrasi, disadari bahwa nasabah
kecil-lkecil adalah mahal karena
menvita pekerjaan dan membuimhkan
kelengkapan transuksi yang lebih
bamyale.
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Tabel 3. Karakteristik Penabung Tahun 2012

(kompcesisi)

Perilelku Transalksi

r No Jenis Penabung
1

Individu l.
A. Mahasiswa ( 71%)

ot

et

Wilai Tabungan berada dalam kisaran Rp.50.000 —
Rp.150.000.

[Frekuensi Penarikan sangal sering sunpai batas
saldo mininumn,

Crari berbagai Jurusan, hukan hanya di Talkultas
Ekonomi namun mencakup sebagian besar
mahasiswa fakultas di lingkungan GEB 2 (FAT,
Teknik Infarmatika, Teknik Industri dan sebapgizn
leeeil Teknik mesin).

Setoran tunai terjadi pada hari Senin — Rabu.
Penarikan banvak terjadi di hari Jum’at.
Menguasasi porsi nilai tahungan selesar 48§%,

(B Dasen dan Karyvawan

(28%)

Lad

Milzi Tabungan bereda dalam rentang Rp.
F20.0000 = Rp. 5.000.000.

Frekuensi penarikan tabungan relatif dapat
diperkirakan karena perilakunya mengikuti
kejadian seperti : menungpu gajian di pertengalan
bulan dan pembayaran sekolah anak di setiap
bulan-bulan semester,

Penarikan relatif besar (hampir 30%4), ketika ada
setoran masuk untuk dang penelitian dan
pengabdian,

_ Porsi tabungan sehesar 259

[ 2 Institusi

{(Dana
Penggelaran, dana | 2.
["engabdian,

l.aboratarinm
Komputer), (3.
Laboratorium

Mana Pensiun
FProdi Perikanan

ST -

Inlormalika

o

Industri.

H. Lab. dan Pradi 8,
Akintansi

A, Fakultas Ekonomi | 1.

Infarmatika 4.

Prodi Telerilk 5,
Lab Teknik G.

G. P3Al T

Milal Tabungan antara Rp.10.000.000 —Rp.
75.000.000.

Penariken terjadi mengikuti rancangan kegiatan
dari institusi dan diinformasikan terdahulu kepada
lab Bank.

Nilai penarikan tabungan setiap transaksi di atas
[p. 3000.000.

Cukup signifikan mengendap di Laboratorium
minirmum 1.5 bulan. Sehingga sangat
berkentribusi dalam menjaza likuidilas lzb Bank.
Tabungan dalam jumlah besar terjadi satu bulan
setelah perkuliahan berjalan.

Penarikan terjadi di waklu pelaksanaan midle test
dan setzlah final test,

Parsi penghimpunan fabungan sebesar 23%.
Dampak penarikan tunai oleh institusi akan
meanyebabkan penurunan asset lab sangat
signifikan dan szlzlu terjadi setelah pelahsanaan
final test.

Suimber : Data Laboratorium. diclah

Nasabah  civitas akademika di beberapa Takultas yang ada di
dapat dikategorikan ke dalam dua lingkungan GKBZ  seperti : lab
kelompok antara lain : individu informatika, Prodi Perikanan, Teknik
(mahasiswa, karyawan dan dosen) Industri dan lain-lain), Selengkapnya
serta unit kerja ( dari berbagai unit Lihal Tabel 3.
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Perilaku nasabah dari kedua
Lelompek nasabah dapat pula di-
amati, dimana setinp kategori seperti
saldo minimum, rata-rata penarikan
batk dari sisi mla nominal maupun
setoran tunai, porsi ierhadap lotal
fabungan dan dampaknya terhadap
likuiditas lab jika terjadi penarikan
tumai relatif  berbeda. Misalnya,
mstitusi atan unit pola transaksinya
relatil” mudab diperkirakan, semen-
tara  individu relatif sulit meslki
perilaku transaksi harian relatif dapat
dimmati,

Semakin banyaknya institusi
yang mempercayakan  penitipan
dananya kepada lab lebih dischabkan
oleh jasa yang diberikan oleh lah.
Jasa tersebut tidak terlait langsung
dengan besarnya imbal hasil yang
diberikan  per  bulan. namun
kenudahan yang ditawarkan oleh lab
terutama  dalam  hal  pelayvanan
pembayaran mahasiswa. Conloh, jika
sebelum bekerjasama dengan  lab,
institusi harus melakukan layanan
dan pencatatan sendiri setiap hari
jika ada pembayaran mahasiswa,
maka setelash  ada  kerjasama,
pembayaran mahasiswa terpusal di
lab, Sementara unit sudah menerima
rckap pembayaran mahasiswa dan
dapal melakukan  tarikan  tunai
sewnktu-waktu sesuai kebutuhannya.

Jika diperbatikan  kembali
Tahel 3, terdapat delapan unit yvang
bekerjasama dengan lab, Tentunya
kerjasama  tersebut  dapat  di-
tinglkatkan dengan unit-unit lain yang
belum tergabung, Pendanaan unit,
meski memiliki  kelemahan dasi
aspek kestabilan, namun dari sisi
kootribusinya  terhadap  sumber
pendanaan lab cukup besar yakni
mencapai  23%. Di wakiu-waktu
mendatang diperlukan upava kerja-
sama secara aktif dengan unit lain
seperti © Lab Teknik Sipil, Jurusan

Pertanian, Hukum dan lain-lain yang
Jumilahnya tidak kurang dari 17 unil,
dimana kesemua unit tersebut masib
berada dalam lingkup Kampus [
Universitas Muhammadiyah Malang.

2.2, Alktiva Laboratorium

Dari  keseluruhan  sumber
pendanaan  yang telah  dibimpun,
dikelola lzboratorium ke dalam
aktiva vang mampu  menjaga
likuiditas, namun  Gdak  melepas
kepentingan  untuk  memberikan
penghasilan  kepada lahoratorium.
Likuiditas yang dibangun terdiri atas
cadangan pertama (primer reserve)
adalah kas, haik vang ada di head
teller, teller ataupun kas yang ada di
bank svarizh. Tentunya cadangan
minimum atau giro wajib minimum
(GWM) di Bl tidak dialokasikan. Hal
ini disehabkan laboratorium tidak
terkena kewajiban regulasi Bl akibal
terbatns pada ketiadaan legalisasi
sebagai bank. MNamun demikian,
pengelala berupaya letup mengelola
likuiditas dengan komposisi minimal
sesual  kelentuan  oloritas  meneter
yaitu kas minimum  yang lerdirl atas
cash  reserve  ditambahkan  kas
GWHM.

Secondary  reserve,  adalah
penempatan aktiva untuk penopang
likuiditas lapis kedua dalam konteks
laboratorium  tidak  dialokasikan.
Demikian pula aktiva tetap berupa
pedung  dan  peralatan  tidak
diperhitungkan dengan perlimbagan
geluruh aktiva tetap tersehut akan
dimuaniaatkan sebagal sarana
pendukunp  pembelajaran,  terlepas
apakah  laboratorium  difunpsikan
atau tidak dalam akiivitas perbankan
secara riel.

Tabel 5 menunjukkan per-
kembangan aset laboratorium sampai
dengan scmester dua (bulan  Juli)
tahun 2012, Selama tiga tahun

Kl
=



perbutkan manzjemen. sciring me-
ningkatoya tabungan civilas akade-
mike, ditopang uleh  kengpmmpuan
laboratorium — dalam  mempercleh
penghasilan dari penbisyaan vang
disalurkanuya, asel telah 3.5 kali
lipat dari tahun 2009 Semula nila
asct hanya 177.8 juta Rupiah i
tahun - 2009,  meningkat menjadi
7103 juta di  pertengahan  tahun
2012, Pepingkatan  asct  lersebut
dicapal laboratorium secara bertaliap
melalui  pertumbuhan rata-rata
pertahun 73.6% ( dengan asumsi per
dali 2012 masih  terhitung  satu
semester). Sepintas  dapat  diamali
bahwa dalam perkembangan aset
secara relalif mengalami penurunan
darl  wakmu ke  waltn,  Namun
penurunan  ini dapat  dikaiikan
dengan  semakin  besarnva  angks
peraiban aset nominal yanp diper-
bandinglkan  atau  sebagai  periode
dasamya,  Jika  dilikat kembali,
kenaikan nominal aset pertabun,
tdale kurang dari Rp.200  juta

Rupiak.
Tabel 3 Aset Labaratorium Bank
_ syariah
Tahun Nilai Asset * | Perkembangan |
Tznug 177.837.658 | :
] S30LERE. 10D 32.9%
2017 584.768.030 77.R%
| Juli2012 | 710.363 925 21.5%

Keterangan : ®altiva terdini ams kas
teller, kas di bank Jain dan berbapai jenis
pembiayaun tidak termasuk akliva tetap,

Pembiavaan

Komposisi  aktiva  terbesar
adalab pembiavaan. yung merugakan
komponen  wtama  dari  sumber
penghasilan laboratorium, Beberapa
Jenis  pembiavaan  mulai  diper-
kenallkan  dengan  lingkup terbatas
civilas akademika serta usaha mikro
di sekitar kampus. Seecara prosen-
tase, Tab berupava untik nemvalur-
kan scluruh dana yang  dihimpun

dalam kisaran finaneciog 1o deposis
radio (FOR) antara 80% - 100%, Hal
mi ditiyjukan gear lab mampu men-
Jaga likuiditasnya schingea ketika
fegjadi  penavikan  dana oleh pe-
nabung. lab mampn menyedizkan-
nya.  Komposisi fersebul  erbukd
aman  dimana  penpelola lab
menyvadart keterbatasan dalam pe-
nycdiaan likuiditas seperti halnya di
banl ferscdia pasar vang zntar bank
syariah.

Kondisi  ketiadsan  instilusi
pendukung lab, semakin menyadar-
kan  bahwa dalam  kondisi riil,
petbankan syariah Indonesia yang
belum didukung oleh institusi pasar
kenangan yang luaf, mengharuskan
penyedizan likuidilas lebih  besar,
Tika tidale, akan membahayakan bagi
bank. Kefika likuiditas tidak dapat
dijapa dengan baik akan meruntul-
kan Lepercayaan masyarakal ter-
hadap  bank, meskipun  telzh
berlandaskan pada konsep syariah.

Secara  kuantitatif,  lubora-
lorium telah mampu meningkatkan
pembiayaan secara berlhap dengan
targel FDR 80%-100%. Pembiayaan
tersebut benar-benar intensif dimulai
sefak tahun 2009, dimana di tahun-
tahun  schelumnya  dilakukan  per-
baikan manajemen denpan meng-
hentikan sementara realisasi pem-
biayaan sehclum sistem terbangun
dengan bailk,

Hasil perbaikan manajemen,

telah mampu meningkatkan  pei-
blayann dari waktu ke wakln, dar
semula (akhir tahun 2009) hanya
Rp.53.7 juta menjadi Rp.634.2 juta
per  Juli 2012, Angka tersebut
meniukkan  peningkatan 10 Lali
lipat dalam tiga tahun terakhir,
Tabel ¢ menunjukkan  hahwa
laboratorium  mengalami  perkem-
bangan yang sangat pesat dari aspek
pembizyaan,




Tzhel 6 Perabiavaan Lanoratorinm

Tehun Milai Asset fPerkembangan
2009 53. 701000 -
2011 L 20000 24h'%n
2001 | 467 600000 | 51 %
| Juli 2012 | 34.200.000 16%
sumber ; Data Laboratorinm, diclah
MNamur selring dengan

meningleatnyz nilai nominal keselu-
rehan pembiavaan vang disaluckan
lahoratarium,. maks  perlkembangan
sccara telatif semakin kecil. Kondisi
inileh  dapat mewakili  bagaimana
gambaran perkembangan perbankan
gvariah  di  Indopesia.  Anglks
perkembangan  yang  pesal  dan
berbagai indikator seperti aset, pem-
biavaan staupun DPE scbhapaimans
hasil kajian Zuhroh (2009} ddak
berarti mencerminkan bahwa bank
gyariah telah mampu memberikan
dampalk.  sisteinik  bagi  industi
perbankan  npasional. Angka per-
mmhbuhan  yang  sangat  tingped
disebabkan bahwa bank syauah
memulai  penyaluran  pembiayaan
vang sanpat keeil, kemudian tumbuh
sungal lnggl, namun sccara angka
nominal relatif masih sangat kecil
Demikian pula, ketile hank semaldin
besar, pertumbuhanitya akan nampalk
scmakin keeil,

Secara kualilalif, dapat dikata-
kan laboratorium  belum  mampu
menunjukkan kinerja yung memuas-
kan, Dapat dikatakan demi-kian,
karena laboralorium belum berhasil
mezmprakiekkan hank herbagi hasil
schagaimana paradigma hank
svarial. Kontcks berbagi hasil hanya
dapat  diwjudkan kelika  labora-
toriwnt mampn memberikan refurn
kepada penabung sesuat nishah bagi
ligsil yang telah disepakati oleh
lcedua belah pihak (penabung dengan
lab). Bagi hasil ini telah diterapkan
dengan teknik pembagian hasil
kepada penabung didasarkan kepada

kemampuan  lab  dalam  meraih
keuntungan per bulan, Return yang
diterima oleh pemilik DPE dengan
salde  nominal yang sama  akan
berfluktuasi, berbeda dengan tingkat
bunga vang telah ditetapkan berdasar
prosentase tertentu dari saldo DPK.
Dari sist pembiavaan, hubu-
ngan  antara loh  denpin  nasebah
civitas akademika lcbih diikat oleh
kontrak  hutang, mengingat akad
pembiavaan yang digunakan masih
hertumpu kepada murabahah dengan
ahjek pembiayaan vyang bersifal
konsumtif, Akad ini dianggap paling
mudah  digumakan  diawal-awal
pengenalan  bank syariah, karena
teknik penentuan margin yang sangat
mudah yakni hanya memberitahukan
kepada nasabah pembiayaan harga
pokok penjualan, lab  menambah
margin terteatu dan bersifat tetap
selama masa konlrak pembiayaan.
Secara perlahan, laboratorium
welah menoombangkan  produk
pembiayaan baik yang bersilal (ijari
maupun fabarry. Meski sampai saat
ini masih sangat lkecil porsinya,
komsep ffard juga muolal diterapkan
kepada heberapa ussha mikee yang
menjadi sasaran pengabdian Dosen
Mahasiswa, dimana usaha yang
bersangkutan  memiliki  prospek
usaha yang baik, memiliki catatan
kevangan dan mitra  tidak  berke-
beratan untuk menggunakan kongzep
akad murababah ataupun bagi hasil
Konsep fabarry’  digunakan
untule pembiayasn usaha mikro di
sckirar kampus, Adanva usaha mikro
deogan modal  kega antar
Ep.53.000.000 — Ep.5.000.000, sangat
jarang memiliki catatan keuangan
yang rapi. Meareka tidak memulahkan
antara keuangan keluarga dan usaha,
Dalam hal scperti inl, sangat tidak
relevan, jika laboratorium menerap-
kan korsep bagi  hasil  ataupun



konlruk jual beli. Para pengusaha
wikre diberikan pemhiayasn dengan
akad Oawelhut Tasen. Terkalt dengan
hal ini  laboratorium  berupays
mengedepankan misi sosial dimana
mereka  diharapkan  dapal  iku
merasakan “kredit murah™. Konscp
Chard. tidak  mengharapkan  return
alaupun berbagi hasil denpan mitra,
namun  mereka hanya  dikenakan
hiaya atas jasa Lkonsultasi dan
pembinaan  dengan konversi jauh
lebih rendal dari tingkat bunga yang
ditawarkan Koperasi dan Badan
Perkreditan Rakyat,

Misi sosial ini, pada akhimya
tmenuntut penyediaan sumher dana
vang semakin besar, sehingea lab
menyadarl lidsk boleh bergantung
kepada DPK  karcnz ' berdampnk
kepada  memburuknyve  indikator
keberhasilan  bisnis  Taboratorium
vang pada gilirannya tercermin dari
semakin - rendahnya  return  vang
diberikan kepada pemililt DPE.

Kesadaran di atas memuncul-
kan  upaya laboratorium  untuk
melakukan kerjusema denpan pihak
ckatcrnal dalam ranska memberilan
pembiayaan  yang  mudah, tdak
membebani bunza  dan  ditkuti
dengan  pembinaan  pengembangan
usaha secara berkelanjutan, Disisi
lain berbagal pemikiran juss muncul
terkail dengan upaya  bagaimana
membaniu - pars  mahasiswa  vang
kerprestasi namun selalu dihadapkan
denpan kesulitan pemenuhan biava
registrasi demi dapat aktl dalam
pembelnjaran  semesler.  Pinjaman
Qardul  Hasan, semestinva  dapat
direalisasi dengan jumluh vane sclalu
meningkat dari waktu ke wakm,
Namun  demildan,  kondizi ideal
tersebut  belum  dapat  terwujud
mengingat Z1S yang dihimpun masih
jauh dari signifikan, Perolehan 718,
masth bhersumber dari wukat 2.5%

return DR maupun penghasilan
laboratoriwm. Infsk ataupun sedekak
belum banyak terhimpun, menginagat
belum  ada  upaya-upaya  aktif
laboratorium  untul meng-gerakkin
sumber pendanaan  ZIS  tersebur,
Aldbataya, misi sosial perbankan
svatigh  masih  belum  dapmt
diwnjudkan (likat Tabel 7).

Distribusi Pendapatun dan 718

Ketiadaan bunga dalam prakiik
bank syvarizh henar-benar berdampalk
pasial” bagi stabilitas laboratorium,
Cost of jland yang  bersifat tetap
babikan flukinazinya akan mengikif
mstramen  kebijakan monetar SE]
yang ditanggung bank kenvensional
terthadap DPK  tidak terjudi pada
bunk syarinh. Adanya kansep bagi
hasil, terutamsa antara penyandang
dana (DPK) dan Iab (identik dengan
bank) menjadikan  return  vang
diterimakan kepads nasabah bersifat
fluktuatif, lergantung kincrja lab.
Prinsip  keadilan  dapat  dirasaken,
dimana jika lab mempercleh peng-
hasilan besar, rerurn penabung alkan
meningkal dan sebaliknya,

Beberapa ponabung besar,
khususnya dard unil yang ada di
lingkungan Universitns Muhanimadi-
valh Malang mulal dapat memban-
dinglkan kinerja bank syariah dengan
bank konvensional. Menurut mereka,
dengan nilai saldo tabungan yeng
sama, lab bank syarish mampu
memberikan refrn vang relalil l=hih
besar meski di saat terjadi penurunan
rerrr. Kondist ini dapat dimaklumi,
mengingal dalam alokasi penyaluran
dana berprinsip harus  benar-benar
selekiil dun melakukan maintenance
kepada mitra yang dibiayai sehingga
tidak sampai  terjadi  pembizvaan
benmasalah yarg berdampak kepada
meaurunnya kinerja laboratorium,



Tabel 7. Laba, Distribusi Hasil dan ZIS

Tahun Laba Kowor Bagi Hasil ZIS (Rp) Laka Bersih
(R Penabung (Rp) = {Rp)
20049 7,296,760 1.2006.764 _ 1R2Ale 3.624.712
2010 | 10.350.280 1.972.880 258.757 B.118.643
2011 22.509.426 6,960.101 562.736 11.3098 854
Juli 2012 42.098.500 11.824 491 1.052.473 20.221,937 |

Sumber @ Data Laboratorium, diclah

Sebagai perbandingan bahwa
menabung di bank syariah akan lebih
menguntungkan di  banding  bank
konvensional dapat diberikan bukti
di laboratorium. Ketika tingkat
bunga deposito bank konvensional
4%, maka penabung besar dari unit
dengan saldo di atas 10 juta rupiah
mencrima return  setara 6%  atau
(0.5% per bulan. Scbagai contoh,
saldo 10 juta akan menerima return
Rp.250.000 sebelum dikurangi zakal
2.5%a;

Sepintas dapat diamati bahwa
heban bagi hasil yang dialokasikan
pntuk nasabah secara rata-rata jika
diprosentase adalah 80% bank dan
20% penabung. Komposisi ini
senpaja diterapkan oleh lab untuk
menyesuaikan dengan  paradigma
bank syariah, dimana bank sebagai
pibak pengelola dana (bertindak
sebagai  enterpreuner) semestinya
memperoleh  hak lebih  besar,
dibanding denpan penyandang dana
yang hanya menangpoung risiko,
tanpa harus tferlibat dalam penge-
lolaan usaha,

Kondisi ini tentunya sanpat
berbeda dengan [akia dalam prakick
perbankan  syariah di  Indonesia.
Komposisi  hasil yang dinikmati
penabung jauh lehih besar dibanding
bank, hanyalah ditujulan untuk dapat
menyesuaikan kinerja bank
konvensional yang mempunyai skala
usaha sangat besar untuk menarik
nasabah yang masih memperhatikan
pertimbangan ekonomi. Apalagi jika
perbankan syarizh ingin  menarik

nasabah di kalangan inslitusi baiX
BUMMN ataupun swasta lainnya.

Hal menarik pula, balowa
laboratorium  hanya  membernikan
return jauh lebih rendah dan tingkal
konversi bunga dan hanya mencapai
angka kurang dari 2% per tahun.
Angka ini dapat dikaji dari dua
perspektif’ yang berbeda. Pertama,
rendahnya return yang
didistribusikan kepada pemilik dana
mencerminkan dari perspektif biaya
sangatlah  menguntungkan. Dalam
artian laboratorium mampu  mem-
peroleh dana murah schingga alokasi
terbesar dapat  disisihkan  bagi
keuntungan bank.

Fakta diatas, sekaligus
membuktikan  bahwa  portofolio
sumber pendanaan dengan kamposisi
ferbesar  tabungan  memberikan
keuntungan bukan heanva aspek
kuatnya likuidilas, akan tetapi
keuntungan yang dicapai bank. erlu
diketahui, pendekatan yang
digunakan oleh pengelola lab untuk
menyiasati perolechan bagi |hasil
digunakan perbedaan antara
tabungan yang ber saldo rendah
dengan saldo tinggi, Bagi rabungan
dengan saldo di bawah 1 juta hanva
diberikan komposisi 10% return, Rp
| juta sampai Rp 5 juta berhak atas
25% relurn, Rp 3 juta- Rp.10 juta
30% dan Rp 10 jula ke atas 40%
refurn.

Pada  akhimya,  komposisi
tabungan individu, khususnya dari
para civitas akademika, sebenarmya
lebih diperlakukan oleh laboratorinm
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sehagal  dana  wadiah  vad
dicmaniedi. Namun untuk mengenal-
kan konsep bagi hasil diberikan
nisbah yang sangal kecil. Sebaliknya,
dana institusi atau unit di lingkungan
Universitas Muhamma-diyah
Malang, diperlakukan sebagai dana
penyertaan atau [nvestasi  dimana
kontribusi  dana  tersebut  sangat
bermanfaat dalam menunjang
pembiayaan yang relatif besar,
sehingga sebagai kompensasi
penyertaan modal kepada lab mereka
diberikan return vang lebih besar
daripada penabung kecil,

Perspektif kedua, rendahnya
refurn jika tidak didukung oleh
portofolio  sumber  pendanaan
tabungan yang murah mencerminkan
minimnya daya saing bank svariah
tcrhadap bank kanvensional, dimana
akan sulit menghimpun dana dari
institusi lain yang biasanya hanya
bermotif ekonomi. Oleh karenanya,
diperlukan  upaya-upaya strategis
agar return terhadap deposit menjadi
lebih kompetitif,

Terdapat  beberapa  langkah
perbaikan  retwrn yang  telah
diupayakan  oleh  laboratorium,
Pertama, menjaga kualitas pem-
biayaan vailu menyalurkan
pembiayaan secara berhati-hati dan
selektif schingga herdampak kepada
minimnya pembiavaan bermasalah.
Indikator keberhasilan laboratorium
dapat diperhatikan terutama dari
pendapatan kotor, hampir mendekati
10% pembiayaan di pertengahan Juli
2012, Ini  dapat diartikan  dasi
kescluruhan  pembiavaan  vang
disalurkan, tidak bermasalah ditandai
dengan  lancarnya  angsuran  dan
pembayaran margin ataupun bagi
hasil yang diterima laboratorium.
Perlu diketahui, laboratorium telah
meneraplkan  prinsip  persuasi  dan
tdalk memberlakukan denda kepada

mitra  pembiavaan  ketika  terjadi
keterlambatan angsuran.

Kedua, memperpanjang masa
Jatuh tempo pelunasan pembiayaan
darl satu tahun menjadi tiga tahun.
Lamanya  jatuh  tempo  akan
berdampak  positif  kepada mitra
pembiayaan  baik  dari  ringannya
angsuran  maupun  meningkatnya
plafond pembiayaan yang diterima-
nya. Bagi laboratorium selain
menurunkan persoalan pembiayvaan
bermasalah, mampu membangun
loyalitas  mitra pembiayaan sekali-
gus memberikan edukasi lehih kuat
tentang prakiek pembiayaan bank
syarinh kepada civitas akademika
ataupun masyarakat usaha mikro dan
keeil sekitar kampus.

Ketiga. laboratorium berunaya
memasuki pembizvaan  berprinsip
bagi  hasil  dengan  beberapa
pengusaha mikro binaan, Meskipun
masih sangat minim, pembinaan
terhadap usaha mikro dari berbagai
aspek  manajemen (produksi ke-
uangan dan pomasaran), memberikan
hasil yang sangat signifikan terhadap
keuntungan yang diperolel;
laboratorium.  Prinsip  tanggung
jawab dan  pembagian  risiko,
mendorong  laboratoriwm  untuk
secara akiif memantau kemnajuan
usaha. Demilkian pula, prinsip bagi
hasil telah memberikan  dampak
positif bagi usaha binaan untuk
perbaikan manajemen usaha mercka.

Terakhir, seiring  harapan
Kemajuan  laberatorium  dulam
melakukan sosialisasi perbankan sya-
riah, peningkatan ZIS akan lebih
dimanfaatkan untuk meningkatkan
peran sosial baik schagal peng-
hapusan piutang Qard, santunan
pendidikan kepada dhuafa dan vang
utama  pemberian  pembiayaan
bergulir (tanpa tamhbahan apapun)
demi pemberdayaan dhuafa.

a3




SIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Laboratorium Perbankan Sya-
rish  yang dikembangkan dengan
pendekatan  riil  banking  dapat
bermantfaat untuk beberapa kepen-
tingan dhantaranya Pertama, sarana
sosialisasi  dan  edukasi  kepada
masyarakat civitas akademika ten-
tang bank berbagi hasil. Kedua,
merupakan sarana bagi pembelajaran
mahasiswa sehingga dalam jangka
pamjang  mampu  mempersiapkan
kebutuban sumber daya insani yang
sangat besar menyongsong kebijakuan
oloritas yang mendukung perkem-
bangan industti  bank syariah di
Indonesia. Ketiga dapat  dijadikan
sarana  penclitian dan  pengamatan
teniang berbugai aspek permasalahan
yang dihadapi bank syariah, sehingga
dapat  dijadikan  dasar  dalam
menyumbang pemikiran bagi pihak-
pihak terkait demi mendukung
akselerasi  perkembangan  indusiri
perbankan syariah di Indonesia.

Hasil kajian terhadap kinegja
laboratoriwn  Perbankan  syariah
FEB-UMM,menunjulkan bahwa
laboratorium  belum  sepenubnya
mampu memberikan gambaran uluh
tentang praktek bank syariah sesuai
paradigmanya.  Namun  denukian
sctelah melalui  beherapa tahapan
perjalanannya, laboratorium  telah
mampu  mengidentilikasi berbagai
persoalan  vang menjadi  kendala
perkembangan  industn perbankan
syarish di Indonesia. Bertolak dari
kondisi tersebut, diharapkan dalam
perkembangan lebih lanjut labora-
torium  mampu  mensinergikan
heberapa mata  kuliah  praktikum
vang menumbuhkan jiwa enler-
preuner  mahasiswa.  Selain  ilu
produk pembiayaan bank syariah
terus dikembangkan mengarah pada

prinsip bagi hasil vang diikufi
dengan berperannya laboratoriwm
sebagai pelopor dalam penguatan
baiml maal.
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